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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis untuk menjelaskan 
mengenai tubo pada masyarakat Nagari Sungai Jambu Kabupaten Tanah Datar. Tubo 
merupakan ramuan yang dimasukkan ke dalam makanan atau minuman seseorang, 
sehingga menyebabkan seseorang sakit bahkan meninggal dunia.  Dalam penelitian 
ini, masyarakat mempercayai bahwa tubo itu ada dalam keseharian mereka. Maka 
adapun yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana pengetahuan masyarakat Nagari 
Sungai Jambu Jorong Bulan Sarik Jambak Ulu Kabupaten Tanah Datar terhadap 
tubo yang sebagai faktor penyebab penyakit.? Teori sebagai alat analisis dalam 
penelitian ini adalah teori etnosains yang dikemukakan oleh James P. Spradley. 
Menurut Spradley etnosains bertujuan untuk melukiskan perilaku budaya (cultural 
behaviour) dengan memformulasikan “apa” yang diketahui oleh seseorang agar dapat 
memberikan tanggapan yang tepat secara kultural. Penekanan dari teori etnosains 
adalah sistem pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat, dan berbeda dengan 
sistem pengetahuan masyarakat yang lain.Usaha menemukan dan cara masyarakat 
Nagari Sungai Jambu untuk mengorganisasikan budayanya seperti mempercayai 
adanya tubo dalam pikiran mereka, kemudian menggunakan budaya tersebut dalam 
kehidupannya agar terhindar dari bahaya oleh pemilik tubo. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan tipe etnosains. Pemilihan informan dilakukan secara 
Purposive Sampling (sampel bertujuan) dan informan dalam penelitian ini berjumlah 
30 orang. Pengumpulan data melalui observasi partisipasi pasif, wawancara 
mendalam, studi dokumentasi, data dianalisa dengan model analisis data tema budaya 
James P. Spradley yaitu memilih dan menentukan informan, mewawancarai 
informan, mengajukan pertanyaan deskriptif, melakukan analisis hasil wawancara, 
melakukan analisis domain, melakukan analisis taksonomi, melakukan tema-tema 
budaya, dan membuat laporan penelitian.  

 Dari hasil penelitian, mengungkapkan bahwa pengetahuan masyarakat Nagari 
Sungai Jambu terhadap tubo dapat dijelaskan melalui (1) pengetahuan masyarakat 
tentang tubo, (2) ciri penyakit yang disebabkan oleh tubo, (3) serta pengobatan 
penyakit akibat tubo. Adanya keyakinan terhadap tubo dapat diperkuat dengan 
pengetahuan masyarakat Nagari Sungai Jambu seperti dilihat dari perilaku 
masyarakat terhadap pemilik tubo. Jika tidak ada keperluan mendesak orang enggan 
datang bertamu ke rumah si pemilik tubo bahkan jika ada hajatan sekalipun orang 
takut untuk mengundangnya. 
 


